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AKUNTANSI PENJUALAN, PENERIMAAN
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Abstract

Objectives: to examine the sales accounting information system, cash
receipts and cash disbursements on internal control and its influence
on CV Dwi Warna Abadi

Design/method/approach: The research conducted involved
guantitative descriptive methods with nonprobability population
techniques. The other techniques used in this research are Normality
Test, Homogeneity Test, Reliability Test, Validity Test, Correlation
Analysis and Multiple Linear Regression.

Results/findings: the implementation of an accounting information
system contributes and has a good impact for internal control on CV
Dwi Warna Abadi.

Theoretical contribution: provides valuable insight into the
importance of managing and integrating accounting information
systems to improve internal control in companies.

Practical contribution: Implementation of a digital payment system
and strict authorization process ensures that all expenses are recorded
and approved according to procedures, enhancing internal controls.
This can also be a reference for other companies.

Limitations: This research is limited to the influence of accounting
information systems on company control at CV Dwi Warna Abadi year
2021-2023.

Keywords: Sales Accounting Information System, Cash Receipt, Cash
Expenditure, Internal Control.

Abstrak

Tujuan penelitian: untuk menelaah sistem informasi akuntansi
penjualan, penerimaan kas dan pengeluaran kas terhadap pengendalian
internal beserta pengaruhnya pada CV Dwi Warna Abadi.
Desain/metode/pendekatan:  Penelitian ~ yang  dilakukan
melibatkan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik nonprobability
populasi. Adapun teknik lainnya yang digunakan dalam riset ini adalah
Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Reliabilitas, Uji Validitas,
Analisis Korelasi dan Regresi Linear Berganda.
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Hasil penelitian: implementasi sistem informasi akuntansi
memberikan kontribusi dan dampak baik bagi pengendalian internal
CV Dwi Warna Abadi.

Kontribusi teori: memberikan wawasan berharga tentang
pentingnya pengelolaan dan integrasi sistem informasi akuntansi untuk
meningkatkan pengendalian internal di perusahaan.

Kontribusi praktik/kebijakan: Implementasi sistem pembayaran
digital dan proses otorisasi yang ketat memastikan bahwa semua
pengeluaran dicatat dan disetujui sesuai prosedur, meningkatkan
kontrol internal. Hal tersebut juga dapat menjadi referensi bagi
perusahaan-perusahaan lain.

Keterbatasan: penelitian ini terbatas kepada pengaruh system
informasi akuntansi terhadap pengendalian Perusahaan pada CV Dwi
Warna Abadi tahun 2021-2023.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi Penjualan, Penerimaan Kas,
Pengeluaran Kas, Pengendalian Internal.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia saat ini mengalami kemajuan yang pesat mengikuti revolusi
industri yang ada. Perusahaan harus mempunyai sistem yang baik agar dapat bertahan dan mencapai tujuan
ditengah ketatnya persaingan. Penjualan merupakan elemen penting bagi keberhasilan perusahaan, karena
tanpa penjualan yang baik, aktivitas perusahan tidak akan berjalan dengan lancar. Oleh karena itu
perusahaan perlu menggunakan sistem dan prosedur penjualan yang efektif agar dapat bertahan dan
mencapai tujuan di tengah ketatnya persaingan.

Menurut Rudjito, “UMKM merupakan usaha yang memiliki peran penting dalam perekonomian
Negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya” (Supendi
etal., 2021).

Dalam bisnis sistem informasi sangat bermanfaat bagi pengambilan keputusan sehingga mereka dapat
mengontrol dengan apa yang terjadi dan apa solusi yang dapat ditawarkan. Tentunya informasi yang lebih
lengkap dan jelas akan memudahkan pengguna, kriteria informasi yang diberikan harus baik namun
terkadang sistem informasi akuntansi tersebut dapat menyesatkan pengguna jika informasi yang dihasilkan
ternyata palsu. Oleh karena itu sistem informasi harus terjamin dan sistematis yang diperlukan sebagai
sarana pendukung untuk memantau efektivitas kegiatan penjualan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan perusahaan adalah sistem akuntansi penjualan.
Sistem akuntansi penjualan yang efektif dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan adanya
sistem informasi akuntansi penjualan yang sesuai maka dapat menyajikan sistem informasi akuntansi
penjualan efektif yang dibutuhkan manajemen untuk mengambil keputusan. Selain itu sistem informasi
akuntansi penjualan berperan dalam membantu para pimpinan dan manajemen mendapat informasi yang
berguna terutama dalam kebijakan penjualan. Sistem informasi penjualan yang digunakan harus dapat
meningkatkan hasil penjual yang baik bagi operasional perusahaan. Oleh karena itu evaluasi sistem
informasi akuntansi penjualan perlu dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan yang mungkin ada dan
dapat mencegah penyimpangan yang terjadi di dalam perusahaan.

Selain penjualan, pengelolaan kas juga penting dalam perusahaan, baik itu perusahaan kecil,
menengah, maupun besar. Pengawasan yang ketat diperlukan untuk mengontrol kas dengan baik.
Permasalahan system informasi akuntansi yang ada ini juga terdapat pada CV Dwi Warna Abadi.
Perusahaan yang bergerak di bidang penjualan dan jasa pengecatan serta penyedia peralatan Teknik ini
menawarkan produk seperti cat duco, cat PU (polyurethane), cat NC (nitrocellulose), cat melamik, cat besi,
epoxy, clear coat, dan berbagai thinner.
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Dalam praktiknya, CV Dwi Warna Abadi bermotivasi untuk terus mengembangkan usaha serta
meningkatkan kualitas produk dan layanannya terhadap pelanggan. CV Dwi Warna Abadi juga
memperhatikan sistem pengendalian kualitas untuk memastikan bahwa produk yang dijual memenuhi
standar yang diinginkan. Namun dalam hal tersebut, penjualan masih dilakukan dengan cara manual dengan
bantuan operasi Microsoft Excel dalam mencetak dokumen.

Salah satu masalah yang sering terjadi adalah kesalahan input data pada sistem informasi akuntansi
penjualan, penerimaan kas, dan pengeluaran kas. Kesalahan ini terjadi karena kurangnya ketelitian dari
karyawan dalam menginput data. Sistem informasi akuntansi memiliki peran penting dalam memberikan
pengendalian internal yang memadai dalam melindungi aset dan data perusahaan. Sistem informasi
akuntansi yang dirancang dengan baik dapat membantu perusahaan menghasilkan informasi yang
berkualitas, mencegah kesalahan, dan membantu dalam pengambilan keputusan.

KAJIAN LITERATUR
Teori Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Steven A. Moscove, “sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang
mengumpulkan, mengolongkan, mengolah, menganalisis, dan mengomunikasikan informasi keuangan
yang relevan untuk pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam terutama
manajemen (Faiz et al., 2021). Menurut James dan Marshall Romney Steinbart, tujuan dari sistem informasi
akuntansi untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi (Munawar et al., 2022), sebagai berikut:

a. Untuk mendukung dan memudahkan kegiatan operasi sehari-hari, misalnya dalam proses transaksi
yang terjadi sehingga pemberian jasa/pelayanan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

b. Untuk menyediakan informasi dan data-data yang akurat, relevan dan tepat waktu yang diperlukan
untuk mendukung proses pengambilan keputusan.

¢.  Untuk mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk membantu dalam proses pengambilan
keputusan.

d. Data yang diperlukan tidak perlu berlebihan, akan tetapi relevansi dan reliabilitas data lebih
diutamakan dalam pengumpulannya.

e. Untuk meningkatkan kualitas perusahan dan meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolan keuangan
perusahaan.

f.  Menjamin bahwa implementasi sistem dan prosedur dapat berjalan secara akuntabel khususnya dalam
pengadministrasian transaksi yang berkaitan dengan keuangan.

g. Membantu kelancaran proses akuntansi yang memungkinkan agar laporan keuangan yang disusun oleh
perusahaan lebih auditable.

Menurut Rommey dan Steinbar, ada 6 komponen sistem informasi akuntasi (Anastasia & Rosetania,
2022), sebagia berikut:

a. Orang yang menggunakan sistem.

b. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memperoses dan menyimpan data

c. Data mengenai aktifitas perusahan.

d. Perangkat lunak yang digunakan untuk memperoses data.

e. Insfrastruktur teknologi informasi, yang didalamnya termasuk komputer, perangkat periferel dan

perangkat komunikasi jaringan yang digunakan dalam mengolah sistem informasi akuntansi.
f. Pengendalian internal dan prosedur keamanan guna melindungi sistem informasi akuntansi.
Teori Penjualan

Menurut Leny Sulistiyowati, “penjualana merupakan pendapatan yang berasal dari penjualan produk
perusahaan, disajikan setelah dikurangi potongan penjualan dan retur penjualan” (Widiyanti & Wibowo,
2021).Secara umum penjualan merupakan salah satu kegiatan dalam pemasaran, dengan kata lain sasaran
utama dalam pemasaran adalah untuk memperoleh peningkatan penjualan dari waktu ke waktu dalam
periode tertentu. Penjualan adalah suatu tindakan untuk menukar barang atau jasa dengan uang dengan cara
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mempengaruhi orang lain agar mau memiliki barang yang ditawarkan sehingga kedua belah pihak
mendapatkan keuntungan.
Teori Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Menurut Hendry Jaya, “sistem informasi akuntansi penjualan adalah suatu sistem informasi yang
mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk menghasilkan, menganalisa,
menyebarkan dan memperoleh informasi guna mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan”
(Betah et al., 2021).

Teori Penerimaan dan Pengeluaran Kas

Menurut Hall, “penerimaan kas merupakan bahwa ruang penerimaan dokumen menerima cek dari
pelanggan bersama dengan permintaan pembayaran, dimana dokumen ini berisi informasi utama yang
diperlukan untuk akun pelanggan” (Djoharam, 2021). Menurut Soemarso, “pengeluaran kas adalah suatu
transaksi yang menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahan yang diakibatkan adanya
pembelian tunai, pembayaran utang maupun transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas. Soemarso,
juga menjelaskan bahwa terdapat 2 sistem yang dapat digunakan pengeluaran kas yaitu sistem pengeluaran
kas dengan cek dan sistem pengeluaran kas dengan uang tunai melalui sistem dana kas kecil” (Pusung et
al., 2020).

Teori Pengendalian Internal

Pengendalian Internal adalah kebijakan dan prosedur yang melindungi aset perusahaan dari kesalahan
pengguna, memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan bahwa hukum serta
peraturan telah diikuti. Menurut Krismiaji, “pengendalian internal adalah rencana organisasi dan metode
yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat
dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong kebijakan manajemen” (Putra, 2021).

Menurut Herry, “pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur yang melindungi
aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya
informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan peraturan
hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana semestinya
seluruh karyawan perusahaan” (Suherman & Marsela, 2024).

Teori Pengendalian Internal Penjualan

Menurut [AI, “pengendalian Internal penjualan adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen, dan personel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan yang memandai
tentang pencapaian tiga golongan ini : a) keandalan informasi, b) efektifitas dan efisiensi operasi, dan ¢)
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku” (Halim Rachmat et al., 2018).

Teori Pengendalian Internal Pengeluaran Kas

Pengendalian Internal Pengeluaran Kas adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan untuk memastikan bahwa proses pengeluaran uang tunai berjalan sesuai dengan yang
sebenarnya dan dengan pengendalian efektif (Pangkey et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan meneliti sampel yang diambil dari CV
Dwi Warna Abadi dengan total perolehan 50 data. Penelitian ini memanfaatkan data primer yang diperoleh
dari proses observasi langsung berupa wawancara, penyebaran kuesioner, dan dokumentasi internal. Serta
data sekunder berupa catatan internal Perusahaan.Variable yang diteliti adalah variable independen yang
terdiri dari system informasi penjualan (X1), system informasi penerimaan kas (X2), system informasi
pengeluaran kas (X3), dan variable dependen yaitu pengendalian internal (Y) serta variable moderating
yaitu kesenjangan system informasi akuntansi (M).

Metode pengolahan data yang dilakukan peneliti adalah analisis deskriptif serta uji kualitas data yang
terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, serta uji normalitas data. Unutk membandingkan rata-rata
kelompok juga dilakukan uji statistik parametrik atau non-parametrik. Dalam menganalisis hubungan
linier yang terjadi antara variable dependen (Y) dengan dua atau lebih variable independent (X1, X2, X3,
., Xn) peneliti menggunakan uji regresi linier berganda. Sementara itu dalam membuktikan hipotesis
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penelitian, dilakukan dengan uji signifikansi koefisien (Uji t), uji koefisien determinasi (R2), serta uji
korelasi Pearson. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan karakteristik sebagai

berikut:
Tabel 1.
Karakteristik Sampel Penelitian
Kriteria Kelompok Jumlah
Jenis Kelamin Laki-laki 28 responden (56%)
Perempuan 22 responden (44%)
Usia < 20 tahun 7 responden (14%)
20 - 30 tahun 27 responden (54%)
30 - 40 tahun 16 responden (32%)
Departemen Penjualan 14 responden (28%)
Keuangan 12 responden (24%)
Operasional 20 responden (40%)
Administrasi 4 responden (8%)
Pengalaman Kerja <1 tahun 8 responden (16%)
1 -5tahun 30 responden (60%)
» 5 tahun 12 responden (24%)

Sumber : Data diolah, 2024

HASIL

DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel Penelitian
1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (X1)
Indikator:

a.

Penggunaan sistem POS (Point of Sale): Penggunaan sistem POS membantu dalam pencatatan
transaksi penjualan tunai. Dimana 78% responden setuju bahwa sistem POS memudahkan proses
pencatatan penjualan tunai.

. Otomatisasi proses penjualan tunai: Sistem otomatisasi mengurangi kesalahan pencatatan dan

mempercepat proses. Dimana 75% responden menilai bahwa otomatisasi membantu mengurangi
kesalahan.

2. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2)
Indikator:

a.

b.

Penggunaan sistem pencatatan transaksi: Sistem ini digunakan untuk mencatat penerimaan kas
dengan akurat. Dimana 80% responden setuju bahwa sistem pencatatan penerimaan kas akurat.
Kemudahan akses informasi mengenai penerimaan kas: Sistem memberikan akses mudah ke
informasi penerimaan kas. Dimana 82% responden merasa mudah mengakses informasi
penerimaan kas.

3. Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X3)
Indikator:

a.

b.

Penggunaan sistem pembayaran digital: Sistem ini memfasilitasi pembayaran digital dan
pencatatan pengeluaran kas. Dimana 76% responden menggunakan sistem pembayaran digital.
Proses otorisasi pembayaran: Sistem mendukung proses otorisasi pembayaran untuk meningkatkan
keamanan. Dimana 78% responden setuju bahwa proses otorisasi diperkuat.

4. Pengendalian Internal ()
Indikator:
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a. Kepatuhan terhadap prosedur pengendalian internal: Evaluasi kepatuhan terhadap prosedur
pengendalian internal. Dimana 70% responden menyatakan kepatuhan tinggi terhadap prosedur.

b. Kualitas pengawasan internal: Pengawasan internal terhadap prosedur dan pelaksanaan
operasional. Dimana 72% responden menilai pengawasan internal berkualitas.

Tabel 2.
Rekapitulasi Respon Terhadap Variabel Penelitian
Variabel Indikator Rata-Rata

Skor
Sistem Informasi Akuntansi  Penggunaan sistem POS 3.8
Penjualan Tunai (X1) Otomatisasi proses penjualan tunai 3.9
Sistem Informasi Akuntansi  Penggunaan sistem pencatatan transaksi 4.0
Penerimaan Kas (X2) Kemudahan akses informasi mengenai penerimaan kas 3.9
Sistem Informasi Akuntansi  Penggunaan sistem pembayaran digital 4.1
Pengeluaran Kas (X3) Proses otorisasi pembayaran 3.8
Pengendalian Internal (Y) Kepa_tuhan terhadap p_rosedur pengendalian internal 3.7
Kualitas pengawasan internal 3.8

Sumber: Penelitian Mandiri, 2024

Dari data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi yang diterapkan di
CV Dwi Warna Abadi dinilai efektif dalam meningkatkan akurasi pencatatan transaksi dan kemudahan
akses informasi, baik untuk penjualan tunai, penerimaan kas, maupun pengeluaran kas. Pengendalian
internal juga dipandang positif, dengan kualitas pengawasan dan kepatuhan terhadap prosedur yang cukup
baik.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal. Uji ini penting untuk
memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang diperlukan untuk analisis statistik parametrik seperti uji t
dan regresi linear berganda. Pengujian dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil nilai p-
value untuk variabel sistem informasi akuntansi penjualan tunai, penerimaan kas, pengeluaran kas, dan
pengendalian internal semuanya > 0,05, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal seperti terlihat pada
table berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Variabel p-value Kesimpulan
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (X1) 0.153 Normal
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2) 0.124 Normal
Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X3) 0.137 Normal
Pengendalian Internal () 0.185 Normal

Sumber: Penelitian Mandiri, 2024

Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas digunakan untuk memeriksa apakah varians data antar kelompok adalah sama, yang
merupakan asumsi penting untuk uji parametrik. Tabel di bawah ini merupakan Hasil Uji Homogenitas
dengan metode Uji Levene mendapatkan hasil nilai p-value untuk variabel-variabel independen dan
dependen > 0,05, menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah homogen.
Tabel 4.
Hasil Uji Homogenitas Levene

Variabel p-value Kesimpulan
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Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (X1) 0.261 Homogen
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2) 0.307 Homogen
Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X3) 0.254 Homogen

Pengendalian Internal () 0.289 Homogen

Sumber: Penelitian Mandiri, 2024

Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi kuesioner yang digunakan. Reliabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa kuesioner dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti. Hasil Uji
Reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha mendapatkan hasil bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk
setiap variabel > 0,70, menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan reliabel seperti terlihat pada Tabel
di bawah ini:

Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (X1) 0.812 Reliabel
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2) 0.798 Reliabel
Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X3) 0.823 Reliabel
Pengendalian Internal (Y) 0.776 Reliabel

Sumber: Penelitian Mandiri, 2024

Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk menilai apakah instrumen kuesioner secara efektif mengukur apa yang
dimaksudkan untuk diukur. Dengan menggunakan metode Korelasi Item-Total memiliki hasil bahwa semua
item kuesioner memiliki nilai korelasi item-total > 0,30, menunjukkan bahwa item tersebut valid seperti
terlihat pada Tabel berikut.

Tabel 6.
Hasil Uji Validitas Korelasi Item-Total
Variabel Korelasi Item-Total Kesimpulan
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (X1) 0.52-0.73 Valid
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2) 0.48-0.76 Valid
Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X3) 0.55-0.71 Valid
Pengendalian Internal (YY) 0.50 - 0.68 Valid

Sumber: Penelitian Mandiri, 2024

Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti. Pada data yang terdapat di table 7, Korelasi Pearson menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen memiliki korelasi positif yang signifikan dengan variabel dependen.

Tabel 7.
Hasil Analisis Korelasi Pearson

Koefisien p-

Variabel .
Korelasi value

Kesimpulan
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Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (X1) dan 0.654 0.001  Signifikan
Pengendalian Internal (Y)

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2) dan 0.672 0.001  Signifikan
Pengendalian Internal (YY)

Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X3) dan 0.688 0.001  Signifikan

Pengendalian Internal ()

Sumber: Penelitian Mandiri, 2024

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan pengaruh gabungan dari variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisa model regresi menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen seperti terlihat pada berikut ini.
Tabel 8.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Bebas Koefisien t- p- Kesimpulan
B statistik  value
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (X1) 0.315 3.45 0.002 Signifikan
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2) 0.342 3.72 0.001 Signifikan
Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X3) 0.298 3.21 0.003 Signifikan
Konstanta 0.125 1.56 0.125 Tidak
Signifikan

Sumber: Penelitian Mandiri, 2024

Nilai Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0.65 menunjukkan bahwa 65% dari variasi dalam
pengendalian internal dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model. Data yang
dikumpulkan dinyatakan normal dan homogen, serta reliabel dan valid untuk analisis lebih lanjut. Lalu
Variabel sistem informasi akuntansi penjualan tunai, penerimaan kas, dan pengeluaran kas semuanya
memiliki pengaruh signifikan terhadap pengendalian internal di CV Dwi Warna Abadi. Serta Model regresi
linear berganda yang dihasilkan menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variasi
dalam pengendalian internal dengan baik.

Pembahasan dan Interprestasi Hasil Penelitian

Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai terhadap Pengendalian Internal
Analisis regresi menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan tunai (X1) berpengaruh

positif signifikan terhadap pengendalian internal (Y). Koefisien regresi $=0.315 dengan p-value 0.002

mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas sistem informasi penjualan tunai dapat meningkatkan

pengendalian internal.

Interpretasi:

1. Teori yang Mendukung: Hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa sistem informasi
akuntansi yang baik memfasilitasi pencatatan transaksi yang akurat dan tepat waktu, yang sangat
penting untuk pengendalian internal yang efektif (Mulyadi, 2016).

2. Praktik di CV Dwi Warna Abadi: Di perusahaan, implementasi sistem POS telah meningkatkan
akurasi dan efisiensi pencatatan transaksi penjualan tunai, sehingga mengurangi kesalahan dan
meningkatkan keandalan pengendalian internal.

Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas terhadap Pengendalian Internal

Sistem informasi akuntansi penerimaan kas (X2) juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengendalian internal. Koefisien regresi =0.342 dengan p-value 0.001 mengindikasikan bahwa sistem
pencatatan yang efektif pada penerimaan kas memperkuat pengendalian internal.
Interpretasi:
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1. Teori yang Mendukung: Menurut Kieso et al. (2017), sistem pencatatan penerimaan kas yang efisien
dapat mengurangi risiko kecurangan dan memastikan bahwa semua penerimaan dicatat dengan benar,
yang mendukung pengendalian internal.

2. Praktik di CV Dwi Warna Abadi: Sistem informasi penerimaan kas di perusahaan membantu
memastikan bahwa setiap penerimaan kas tercatat secara real-time dan akurat, yang meningkatkan
transparansi dan pengawasan internal.

Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas terhadap Pengendalian Internal

Pengaruh sistem informasi akuntansi pengeluaran kas (X3) terhadap pengendalian internal juga
signifikan dengan koefisien regresi f=0.298 dan p-value 0.003. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
pengeluaran kas yang terstruktur dengan baik dapat memperkuat pengendalian internal.

Interpretasi:

1. Teori yang Mendukung: Sistem informasi pengeluaran kas yang baik membantu dalam otorisasi dan
verifikasi pembayaran, yang penting untuk menjaga integritas keuangan dan pengendalian internal
(Hery, 2017).

2. Praktik di CV Dwi Warna Abadi: Implementasi sistem pembayaran digital dan proses otorisasi yang
ketat memastikan bahwa semua pengeluaran dicatat dan disetujui sesuai prosedur, meningkatkan
kontrol internal.

Evaluasi Keseluruhan dan Relevansi dengan Hipotesis

Sistem informasi akuntansi penjualan tunai, penerimaan kas, dan pengeluaran kas secara keseluruhan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengendalian internal di CV Dwi Warna Abadi. Model
regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel-variabel independen menjelaskan 65% dari variasi
pengendalian internal, yang menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi memainkan peran penting
dalam pengendalian internal.

Relevansi dengan Hipotesis:

1. Hipotesis 1: “Sistem informasi akuntansi penjualan tunai berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian internal pada CV Dwi Warna Abadi.” Diterima.

2. Hipotesis 2: “Sistem informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian internal pada CV Dwi Warna Abadi.” Diterima.

3. Hipotesis 3: “Sistem informasi akuntansi pengeluaran kas berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian internal pada CV Dwi Warna Abadi.” Diterima.

Hubungan dengan Teori dan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa sistem informasi akuntansi yang efektif adalah kunci untuk
pengendalian internal yang kuat, sebagaimana dinyatakan dalam literatur yang ada (Bodnar & H. Hasil ini
juga konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi
akuntansi meningkatkan akurasi pelaporan dan pengawasan internal (Hansen & Mowen, 2015).
Implikasi Praktis: Perusahaan perlu terus meningkatkan sistem informasi akuntansi untuk memastikan
pengendalian internal yang lebih baik. Pelatihan rutin untuk karyawan dalam menggunakan sistem
informasi akuntansi juga akan membantu dalam meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur dan
pengendalian internal.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah implementasi sistem informasi akuntansi pada
penjualan tunai telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian
internal di CV Dwi Warna Abadi. Sistem ini memungkinkan pencatatan transaksi penjualan secara real-
time dan akurat, mengurangi risiko kesalahan manual, dan meningkatkan keandalan data penjualan.
Dengan adanya sistem POS (Point of Sale), perusahaan mampu memonitor transaksi secara lebih efisien
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dan memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan benar dan tepat waktu. Hal ini secara langsung
memperkuat mekanisme pengendalian internal dalam hal deteksi kesalahan dan pencatatan yang
transparan.

Sistem informasi akuntansi untuk penerimaan kas juga terbukti berperan penting dalam pengendalian
internal. Penerapan sistem yang terintegrasi untuk pencatatan penerimaan kas memungkinkan pengawasan
yang lebih ketat terhadap aliran masuk kas. Sistem ini meningkatkan transparansi dengan memberikan
kemudahan akses informasi secara real-time, memastikan bahwa setiap transaksi penerimaan tercatat
dengan benar dan mengurangi potensi kecurangan. Sistem tersebut juga membantu dalam reconciliations
kas dan laporan keuangan yang lebih akurat, yang berkontribusi pada pengendalian internal yang lebih
efektif dan efisien.

Sistem informasi akuntansi untuk pengeluaran kas telah memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap pengendalian internal perusahaan. Penggunaan sistem pembayaran digital yang terstruktur
membantu dalam mengelola proses otorisasi dan pencatatan pengeluaran kas. Sistem ini meminimalkan
risiko kesalahan dan penipuan dengan memastikan bahwa setiap pengeluaran kas harus melalui proses
otorisasi yang ketat sebelum dieksekusi. Hal ini mendukung pengendalian internal dengan menyediakan
catatan pengeluaran yang lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, serta memfasilitasi audit dan
kontrol yang lebih baik.

Secara keseluruhan, integrasi sistem informasi akuntansi pada CV Dwi Warna Abadi telah
memperkuat pengendalian internal perusahaan. Sistem informasi yang baik meningkatkan akurasi dan
integritas data keuangan, menyediakan informasi yang tepat waktu untuk pengambilan keputusan, dan
memperbaiki mekanisme pengawasan terhadap transaksi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem informasi akuntansi bukan hanya alat bantu operasional tetapi juga elemen krusial dalam
pengelolaan risiko dan kepatuhan internal perusahaan.

Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang pentingnya pengelolaan dan integrasi sistem
informasi  akuntansi untuk meningkatkan pengendalian internal di perusahaan. Dengan
mengimplementasikan sistem informasi akuntansi yang efektif, perusahaan dapat memperkuat kontrol
terhadap proses keuangan, meminimalkan risiko kesalahan dan kecurangan, serta meningkatkan efisiensi
operasional. Temuan ini relevan bagi perusahaan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam
pengelolaan sistem informasi dan pengendalian internal, serta dapat menjadi acuan untuk praktik terbaik
dalam manajemen keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini didasarkan pada analisis data yang valid dan reliabel. Uji normalitas, homogenitas,
reliabilitas, dan validitas yang dilakukan memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan analisis yang
dilakukan akurat dan dapat diandalkan. Temuan penelitian ini memberikan bukti empiris yang mendukung
pentingnya sistem informasi akuntansi dalam pengendalian internal dan menggarisbawahi perlunya
peningkatan terus-menerus dalam implementasi sistem informasi di perusahaan.
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